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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk memberi gambaran tentang 
Strategi yang akan digunakan dalam pengembangan di Sekolah Dasar 
(SD) Negeri Sukajadi. Manajemen pembelajaran menduduki peranan 
yang sangat penting, karena  pada dasarnya manajemen pembelajaran 
ialah pengaturan semua kegiatan pembelajaran yang dikategorikan 
dalam kurikulum inti maupun penunjang. Manajemen pembelajaran 
berbasis spiritual merupakan strategi unggulan yang dikembangkan 
sehingga mempunyai prioritas keunggulan sekolah yang menjadi 
dasar untuk meningkatkan perkembangan sekolah.  
  
       Kata kunci: strategi, manajemen, pembelajaran  ,spiritual,  sekolah dasar. 
 
Perkembangan lembaga sekolah 
tidak terlepas dari pengaruh dan 
berbagai macam perubahan yang 
bersumber dari lingkungan eksternal 
maupun lingkungan internal sekolah. 
Perubahan yang berpengaruh negatif 
merupakan gangguan bagi sekolah, 
sedangkan perubahan yang 
berpengaruh positif akan dapat 
menunjang kelangsungan hidup dan 
perkembangan disekolah. Oleh sebab 
itu, sekolah harus dapat 
memperhatikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kelangsungan 
hidup sekolah baik itu faktor 
eksternal maupun faktor internal.  
Kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bermutu berawal dari  
adanya  anggapan bahwa 
pendidikan memang sangat 
memiliki peran dalam 
meningkatkan kualitas hidup 
manusia. Berbagai kajian dan 
pengalaman menunjukkan bahwa 
pendidikan memberi manfaat yang 
luas bagi kehidupan suatu bangsa. 
Anggapan ini berangkat dari asumsi 
bahwa pendidikan merupakan 
investasi dalam proses 
  
 
pembangunan. Konsep pendidikan 
sebagai sebuah investasi  (education  
as investement) telah berkembang 
secara pesat dan semakin diyakini 
oleh setiap negara bahwa 
pembangunan sektor pendidikan 
merupakan prasyarat  kunci  bagi  
pertumbuhan sektor-sektor 
pembangunan lainnya. Konsep 
tentang investasi sumber daya   
manusia  (human   capital  
investment)   yang  dapat  
menunjang  pertumbuhan ekonomi  
(economic  growth),  sebenarnya  
telah  mulai  dipikirkan sejak jaman 
(Adam Smith 1776), (Heinrich Von 
Thunen 1875) dan para teoritisi 
klasik lainya sebelum abad ke 19 
yang menekankan pentingnya 
investasi keterampilan  manusia. 
Pemikiran ilmiah ini baru 
mengambil tonggak penting pada 
tahun 1960-an ketika pidato 
Theodore Schultz pada tahun 1960 
yang berjudul “Investement  in  
human capital” dihadapan The 
American Economic Association” 
merupakan peletak dasar teori 
human capital modern. Pesan utama 
dari pidato tersebut sederhana 
bahwa proses perolehan 
pengetahuan dan keterampilan 
melalui  pendidikan  bukan  
merupakan suatu bentuk konsumsi 
semata-mata, akan tetapi juga 
merupakan suatu investasi. (Schultz 
1960) kemudian memperhatikan 
bahwa pembangunan sektor 
pendidikan dengan manusia sebagai 
fokus intinya telah memberikan 
kontribusi langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, 
melalui peningkatan keterampilan 
dan kemampuan produksi dari 
tenaga kerja. Penemuan dan  cara  
pandang ini telah mendorong 
ketertarikan sejumlah ahli  untuk  
meneliti  mengenai nilai ekonomi 
dari pendidikan. 
 
Strategi Menghadapi Lingkungan 
Eksternal 
 Strategi untuk menghadapi 
lingkungan eksternal dapat 
ditetapkan dengan mengetahui apa 
yang menjadi ancaman (Threats) dan 
apa yang menjadi peluang 
(Opportunities) bagi sekolah. Setelah 
mengetahui lingkungan eksternal 
yang dihadapi, maka analisis 
lingkungan internal perlu dilakukan 
guna mengetahui apa yang menjadi 
kekuatan (Strengths) dan apa yang 
menjadi kelemahan (Weaknesses) 
  
 
dari sekolah. Dengan demikian 
sekolah selalu dapat beradaptasi 
dengan lingkungannya sehingga 
upaya untuk mencapai tujuan 
perkembangan sekolah senantiasa 
akan dapat dicapai.  
Dalam rangka memenuhi 
berbagai kebutuhan dan pencapaian 
tujuan organisasi, perlu direncanakan 
aktifitas-aktifitas secara matang. 
Perencanaan pada dasarnya adalah 
proses penentuan tujuan organisasi 
dan pemilihan tindakan masa depan 
untuk mencapai tujuan 
tersebut.Perencanaan ini memiliki 
kedudukan terpenting dalam 
manajemen karena merupakan basis 
bagi fungsi-fungsi pengorganisasian, 
pengembangan sumber daya 
manusia, pengarahan dan 
pengaruhan serta 
pengendalian/pengawasan agar 
semua proses manajemen berhasil 
maka syarat utama adalah dengan 





menduduki peranan yang sangat 
penting, karena  pada dasarnya 
manajemen pembelajaran ialah 
pengaturan semua kegiatan 
pembelajaran yang dikategorikan 
dalam kurikulum inti maupun 
penunjang. Manajemen berasal dari 
kata to manage yang artinya 
mengatur. Pengaturan dilakukan  
melalui proses dan diatur 
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 
manajemen itu. Dalam pengertian 
manajemen, terkandung dua kegiatan 
ialah kegiatan berpikir (mind) dan 
kegiatan tingkah laku (action). 
 Manajemen adalah suatu 
proses yang dilakukan agar suatu 
usaha dapat berjalan dengan baik 
memerlukan perencanaan, 
pemikiran, pengarahan, dan 
pengaturan serta mempergunakan 
atau mengikutsertakan semua potensi 
yang ada baik personal maupun 
material secara efektif dan efesien. 
Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, pembelajaran 
merupakan aktivitas yang paling 
utama, hal ini membuktikan bahwa 
keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada 
proses pembelajaran yang baik. 
  
 
 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan nasional, Bab I  pasal 1. 
Butir 20, yang menyatakan: 
“Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar”. 
 Dari kutipan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, Pembelajaran 
ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar, yang 
merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. 
 Pembelajaran merupakan 
upaya pengembangan sumber daya 
manusia yang harus dilakukan secara 
terus menerus selama manusia hidup. 
Isi dan proses pembelajaran perlu 
terus dimutakhirkan sesuai kemajuan 
ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
masyarakat. Implikasinya jika 
masyarakat Indonesia dan dunia 
menghendaki tersediannya sumber 
daya manusia yang memiliki 
kompetesi yang berstandar nasional 
dan internasional, maka isi dan 
proses pembelajaran harus diarahkan 




 Pembelajaran mengandung 
arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan dan 
atau nilai yang baru.Pembelajaran 
merupakan perbuatan yang 
kompleks.Artinya, kegiatan 
pembelajaran melibatkan banyak 
komponen dan faktor yang perlu 
dipertimbangkan.Untuk itu 
perencanaan maupun pelaksanaan 
kegiatannya membutuhkan 
pertimbangan-pertimbangan yang 
arif dan bijak. Seorang guru dituntut 
untuk bisa menyesuaikan 
karakteristik siswa, kurikulum yang 
sedang berlaku, kondisi kultural, 
fasilitas yang tersedia dengan strategi 
pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada siswa agar tujuan dapat 
dicapai. Strategi sangat penting bagi 
guru karena sangat berkaitan dengan 
efektivitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran 
 Tujuan pokok mempelajari 
manajemen pembelajaran adalah 
untuk memperoleh cara, teknik dan 
metode yang harus dilakukan  
sebaik-baiknya, sehingga sumber-
sumber yang sangat terbatas seperti 
tenaga, dana, fasilitas, material 
maupun spiritual guna mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, pendidikan secara spiritual 
dapat  mengintegrasikan iman dan 
taqwa dengan ilmu pengetahuan 
dalam pribadi manusia di akhirat, hal 
ini sesuai dengan UU RI No. 20 
tahun 2003, pada ketentuan umum 
disebutkan bahwa: “ Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengenalan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa, dan Negara.” 
Dalam upaya meningkatkan mutu 
sumber daya manusia, manajemen 
pembelajaran berbaasis spiritual 
menjadi faktor pendukung sesuai UU 
RI No. 20 tahun 2003, karena 
kemampuan spiritual seseorang 




 Dari pengertian tersebut 
tampak bahwa output pendidikan 
adalah terbentuknya kecerdasan dan 
ketrampilan seseorang yang dapat 
berguna bagi dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Masa depan 
bangsa dan negara ditentukan sejauh 
mana pendidikan bangsa Indonesia 
dan seberapa kecerdasan maupun 
keterampilan yang dimilikinya untuk 
dapat membangun negaranya agar 




Pembelajaran sebagai suatu sistem 
yang komponennya terdiri atas: 
(1)Siswa;  (2) Guru; (3) Tujuan; (6) 
Materi; (7) Metode; (6) 
Sarana/alat;(7) Evaluasi; dan (8) 
Lingkungan/konteks. Masing- 
masing komponen ini masing-masing 
komponen  saling bergantung dan 
bersama-sama untuk mencapai 
tujuan.  
 Dari kedelapan komponaen 
tersebut yang paling bergantung satu 
sama lain adalah siswa dan guru. 
Siswa adalah individu yang unik, 
mereka merupakan kesatuan psiko 
fisik yang secara sosiologis 
berinteraksi dengan teman sebaya, 
guru, pengelola, sekolah, pegawai 
administrasi, dan masyarakat pada 
umumnya. Mereka datang ke sekolah 
telah membawa potensi sikologis dan 
latar belakang kehidupan 
social.masing-masing memiliki 
potensi dan kemampuan yang 
berbeda. Potensi dan kemampuan 
inilah yang harus dikembangkan oleh 
guru (Sardiman, 2001: 109). 
Perencanaan Strategik 
Perencanaan terutama 
dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan atau kesenjangan antara 
keadaan yang ada (das-sein) dan 
keadaan yang diharapkan (das-
sollen).Dalam perencanaannya 
Sekolah Dasar Negeri menggunakan 
Manajemen pembelajaran berbasis 
spiritual perlu melakukan 
perencanaan.. Dalam kerangka 
manajemen strategik (strategic 
management) perencanaan strategik 
(strategic planning) ini merupakan 
formulasi strategik (strategic 
  
 
formulation), sebelum dilakukan 
aktivasi strategi, evaluasi strategi, 
dan pengendalian startegi. 
Perencanaan strategik adalah 
perencanaan tentang hal-hal yang 
strategik yaitu bersifat pervasif 
(penting), vital (pokok), terus 
menerus, menyeluruh, bersifat luas 
dan jangka panjang (Sharplin dalam 
Sonhadji & Huda, A, Y. 2014). 
Sementara itu, (Melcher & Herzner 
Sonhadji & Huda, A, Y. 2014), 
menyatakan bahwa perencanaan 
strategik adalah proses formulasi dan 
implementasi keputusan tentang arah 
organisasi masa depan. Menurut 
Melcher & Herzner, proses ini sangat 
vital untuk kelangsungan hidup 
(survival) organisasi, karena ini 
merupakan proses dimana suatu 
organisasi adaptasi terhadap 
lingkungan yang selalu berubah dan 
tepat untuk semua tingkat dan tipe 
organisasi. 
  
Simpulan dan Saran 
Manajemen pembelajaran 
berbasis spiritual merupakan strategi 
unggulan yang dapat dituangkan 
melalui Perencanaan strategik 
sehingga dapat menjadi prediksi 
masa depan yang tajam, arah 
organisasi sangat jelas, sangat 
memperhatikan perkembangan 
lingkungan eksternal, evaluasi diri 
internal yang objektif, tujuan terukur 
dan pemilihan strategi yang tepat 
perusahaan. 
Perancanaan stategik yang 
mencakup kerangka manajemen 
strategic, perencanaan strategic, 
formulasi strategik  dan dilakukan 
aktivasi strategi, evaluasi strategi, 
dan pengendalian startegi strategi 
dimulai dari perencanaan strategik 
untuk menyusun program strategi 
unggulan. Program strategi unggulan 
berupa Manajemen pembelajaran 
berbasis spiritual, program 
pengembangan pendidikan karakter 
yang dituangkan dalam 
pembiasaanyang berbasis spiritual 
sehingga menjadikan dasar untuk 
menjadikan keterampilan siswa 
melalui target kemampuan emosianal 
siswa melalui kepribadiannya 
sehingga akan tercipta suatu program 
strategik unggulan yang dapat 
digunakan  di sekolah dasar negeri.
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